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Kelembutan gelombang air yang tenang

masih kalah lembut..., jika dibandingkan dengan
lembutnya hati manusia...

(Sebuah renungan benang emas, Nanangkus2006)
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BAB I

PENDAHULUAN

Sebuah karya seni yang tercipta merupakan hasil ekspresi murni
dari perasaan si-pencipta. Perasaan yang timbul sebagai akibat dari
rangsangan atas kejadian diluar diri manusia, dan rangsangan itu adalah
bentuk dari permasalahan-permasalahan yang sering ditemui dalam
perjalanan kehidupan.

Manusia secara hakiki adalah mahluk sosial, sejak individu eksis
sebagai individu, dalam pengertian lahiriah setelah terlepas dari tali pusat,
maka saat itu pula 1a membutuhkan orang lain selain dirinya. Karena pada
dasarnya manusia tidak mampu hidup seorang diri. Hal inilah yang
menyebabkan timbulnya interaksi, komunikasi, saling membutuhkan kasih
sayang terhadap sesama dan lain sebagainya. Ada banyak hal yang harus
dilalui manusia saat interaksi ini berlangsung. Manusia secara sadar
mendapatkan permasalahan, rintangan, pertentangan maupun kesenangan.
Perasaan yang diakibatkan atas hal ini bisa berbagai macam bentuknya
misalnya marah, sedih, senang, riang, haru, dan perasaan-perasaan lain
yang dapat mempengaruhi sikap sekaligus kejiwaan seseorang.

Setiap individu memiliki permasalahan yang berbeda dengan
individu lainnya dan solusi atas permasalahan ini pun berbeda-beda antara
tiap-tiap individu. Seorang seniman, seperti halnya manusia lain memiliki

respon yang sama jika mendapatkan rangsangan diluar dirinya (lingkungan
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sekitar) yang mempengaruhi perasaan, sehingga mendorong  untuk
mengekspresikannya kedalam karya seni.

Terciptanya sebuah karya seni merupakan hasil proses kreativ
dari pengalaman si-pencipta dalam memahami rasa keindahan dari
peristiwa yang dialami. Peristiwa-peristiwa inilah yang dikatakan sebagai
sebuah pengalaman estetis. Hal tersebut selanjutnya dapat memberikan ide
bagi si-seniman dalam proses perwujudan karya seni.

Seni dalam perkembangannya telah mengalami perkembangan
dari jaman ke jaman mengikuti arus peradaban dan kebudayaan manusia.
Pada awalnya, seni hanya berfungsi sebagai pelengkap acara ritual saja.
Akan tetapi pada saat ini seni dapat berfungsi sebagai pelengkap
kebutuhan akan keindahan hingga seni berfungsi sebagai penyadaran bagi
manusia.

“Ide dapat muncul setiap saat. Bisa akibat interaksi dengan sesama
manusia maupun alam sekitarnya. Ide bisa berasal dari mimpi, harapan,
fantasi, perenungan, atau pun berasal dari perasaan pribadi saat
berhadapan dengan lingkungannya. Berkarya bagi saya, merupakan
proses penyadaran diri yang dituangkan melalui kejujuran hati nurani
dalam menyampaikan ide.

Penyampain gagasan dan cara merealisasikan ide-ide ini, setiap
seniman akan berbeda-beda. Sebab setiap manusia memiliki potensi diri
yang berbeda dengan lainnya. Hal ini diakibatkan oleh kepribadian,

karakter, cita rasa, dan daya imajinasi yang berbeda.
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Tommy F Awuy menjelaskan sebagai berikut seni pada dasarnya adalah
simbol dari realitas metafisika atau dunia seberang sana.’

Hal ini dipertegas oleh pendapat Herry Dim sebagai berikut :
”Seni cenderung diarahkan demi pemampatan, kristalisasi, simbolisasi
(atau apapun istilahnya) dari ruang transendental melalui pendekatan-
pendekatan intuitif. Seni cenderung berada diantara dua getaran: karakter
dan alam, kualitas dan kuantitas, kesadaran dan kelembaman, drama dan
utopia, membebaskan diri, unik dan “keabadian”.?

Atas dasar pendapat inilah saya semakin yakin dalam berkarya,
menggali kemampuan personal dan menemukan tumpuan sekaligus
kepastian dalam berkarya. Bahkan dalam berkarya dapat membantu saya

untuk menemukan jalan terang atas permasalahan dan rintangan dalam

menjalani kehidupan.

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari pengertian yang meluas dan memperjelas maksud dari
“Kehidupan Spiritual sebagai Inspirasi dalam Seni Lukis”, maka penulis

memaparkan sebagai berikut:

KEHIDUPAN

* Cara (keadaan, hal) hidup.’

' Friederich Meyer, Tommy F. Awuy (eds), A History of Modern Philosophy, American Book
E’Ompany, 1951, hal. 346.
l;lgeny Dim, Jawinul (Jalan-jalan di Rimba Kebudayaan), Rekamedia Multiprakasa, Bandung
5. Hal. 28.
s
Tm} Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Balai Pustaka, Cet. 11, 1989, Jakarta, Hal. 707.
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SPIRITUAL
o Kejiwaan; rohani; batin; mental, moral.’
INSPIRASI

o Pengaruh yang membangkitkan kegiatan yang kreativ dalam kesastraan,
musik, seﬁi lukis, dsb.

e Orang atau benda yang mengilhami.

o Gagasan yang muncul dalam ingatan.

o Bimbingan atau petunjuk yang diberikan Tuhan kepada orang yang saleh.

e Perbuatan atau proses menarik napas atau menghirup udara dalam alat
pernapasan (paru-paru).5

SENI LUKIS

e Pernyataan perasaan atau pandangan tentang kenyataan dengan memakai
macam garis dan warna.’

Alexis Carrel dalam bukunya yang berjudul Misteri Manusia
berpendapat sebagai berikut: Aktivitas estetis mengejawantahkan dirinya
baik dalam kreasi maupun kontemplasi terhadap keindahan.’

Pengalaman spiritual yang ada di dalam diri saya terbentuk dari

kondisi fisik dan prinsip-prinsip yang ada didalam lingkungan saya.

* Ibid, Hal. 857.

Ib:d Hal. 334

°W. Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia, 1950, Bandung : S’ Gravenhage, Hal. 123.
HAlems Carrel, Misteri Manusia, Kania Roesli (Penerj.), CV. Remadja Karya, Bandung 1987,
al. 119.
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Saya tertarik untuk mengangkat tema Kehidupan Spiritual sebagai
Inspirasi dalam Seni Lukis karena kehidupan spiritual juga merupakan
bagian dari aktivitas manusia sehari-hari. Hanya saja, hal tersebut tidak
dalam bentuk kegiatan yang bersifat fisik. Kehidupan spiritual ada dalam
bentuk getaran-getaran batin, yang tidak semua orang mampu mengamati
hal inm. Tergantung pada kepekaan pribadi masing-masing. Dalam
kesehariannya penulis bekerja sebagai tenaga pengajar di YAKKUM,
yaitu sebuah yayasan rehabilitasi khusus orang-orang yang menderita
cacat fisik dalam lingkup inilah penulis banyak sekali melihat bahwa tidak
semua manusia sempurna, begitu juga ciptaannya tidak ada yang abadi.
Hal ini terus mempengaruhi penulis. Penulis juga bekerja sebagai sales
pada sebuah perusahaan yang bergerak dibidang kesehatan, yang secara
tidak langsung penﬁ]is berhadapan dengan kelemahan fisik manusia juga.
Dari dva pekerjaan yang penulis jalani ini, penulis dihadapkan pada
sebuah kenyataan bahwa sesungguhnya manusia itu sangat rapuh. Seperti
sebatang kayu yang dahulu tumbuh, berbuah, lalu rapuh dan kembali ke
tanah.begitu juga manusia.

Jadi kehidupan spiritual menurut saya adalah sebuah proses
penyadaran dan pendewasaan diri, melalui kepekaan batin untuk
memahami hikmah dari pengalaman-pengalaman rutinitas.

Dalam prosesnya untuk mengungkapkan kehidupan spiritual ke
dalam bentuk lukisan, penulis merasakan adanya scbuah refleksi yang

mendalam kepada diri sendiri. Seperti tumbuhnya kesadaran baru dalam
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diri penulis. Hal inilah yang membuat saya ingin mengkomunikasikan
tentang kehidupan spiritual dari pengalaman-pengalaman yang telah saya

alami. Tentunya saya ungkapkan lewat media lukisan.

B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Ide merupakan hal yang penting dalam proses terciptanya karya
seni. Ide juga merupakan faktor pendorong terbentuknya karya seni. Sebab
dengan ide-ide tersebut seniman akan terpacu kreativitasnya untuk
menghasilkan karya seni. Kecermatan seniman dalam menyeimbangkan
dan memilih ide yang baik adalah proses yang penting dalam
berkreativitas. Penggunaan lambang-lambang terkadang diperlukan untuk
mewakili ide.

Ide bisa datang tiba-tiba akan tetapi ada juga ide yang didapat
dari proses perenungan yang lama. Contohnya tentang kenangan masa
lampau, atau dapat berupa kenangan yang sangat pribadi dan lain-lain.
Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya ide. Faktor ini terkait erat
dengan kejiwaan seseorang, keadaan lingkungan yang membentuk
karakter seseorang, peristiwa yang sangét mempengaruhi kepribadian
seseorang atau pun kegiatan-kegiatan yang telah terbentuk menjadi pola

pikir seseorang.
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Ada 2 faktor yang dapat berpengaruh :
1. Faktor Internal
vaitu faktor-faktor yang ada didalam diri seniman.

Penulis dibesarkan dalam lingkup budaya adat Jawa, yang secara
langsung, nasehat, pepatah, dan filosofi hidupnya pun mengikuti adat
Jawa. Hal ini ditanamkan oleh orang tua agar penulis mengerti tentang
adat istiadat, sopan santun, norma-norma, dan saling menghargai sesama
manusia. Hidup diantara kondisi ekonomi yang pas-pasan dan kedua orang
tua yang sering sakit-sakitan membuat penulis terkadang banyak
merenung dan berfikir tentang bagaimana untuk menjalani kehidupan ini.
Pendidikan moral dan akhlak sangat diutamakan didalam keluarga kami.
Pendidikan agama merupakan prioritas utama dalam keluarga kami dalam
hal ini agama yang kami anut adalah agama Katolik. Sebagian besar
kegiatan banyak dipengaruhi oleh kegiatan keagamaan.

Menurut Alexis Carrel, aktivitas religius akrab sekali dengan
aktivitas estetis. Sebab cinta keindahaan akan membimbing ke arah
kemistisan.'” Dari musik religius, kegiatan mingguan, pelayanan rohani
hingga kegiatan komunitas keagamaan. Ada perasaan damai dan
menyenangkan saat saya melakukan kegiatan-kegiatan spiritual ini.
Hingga saat ini saya masih suka mendengarkan musik-musik klasik, pergi
berdoa ke Gereja sendirian, membaca buku-buku yang membangkitkan

semangat seperti buku Chicken Soup, Khalil Gibran, 7" Habbits, Berpikir

" Ibid, Hal. 124.
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dan Berjiwa Besar, atau buku-buku yang didasarkan pada kisah nyata,
misalnya : cerita tentang perjalanan hidup, cerita tentang memperjuangkan
kebenaran dan kejujuran, ataupun cerita tentang seseorang yang mencari
petunjuk hidup pada jalan-Nya.

Begitu halnya dengan melukis, saya merasa menemukan
ketenangan batin, damai, dan ada banyak perasaan yang mirip seperti saat
saya melakukan kegiatan spiritual. Saya bisa mcrenung, jujur pada diri
saya sendiri, bebas mengkomunikasikan perasaan saya,

Jadi faktor internal sangat berperan aktif’ dalam membentuk
kepekaan seniman untuk memilih ide, merespon rangsangan dari luar lalu
mewujudkan karya seni. itu sendiri.

2. Faktor Eksternal
Yaitu faktor yang ada diluar diri seniman

Pertukaran kebudayaan terjadi saat penulis hidup dalam rumpun
kebudayaan diluar budaya Jawa. Yang secara tidak langsung kebudayaan
it memberi karakter tersendiri pada diri saya. Keadaan geografis dan
lingkungan sosial di Sumatera juga memunculkan karakter yang unik
dalam diri saya. Dan hal ini saya sadari betul bahwa ada 2 jenis
kebudayaan yang ada dalam diri saya. Perkembangan teknologi tidak
dapat ditolak lagi jika hal itu berpengaruh terhadap manusia. Begitu juga
dengan saya melalui media cetak seperti cerpen, artikel, novel, puisi, dan
lainnya. Saya juga banyak mendapat inspirasi melaui media elektonik

seperti halnya berita tragedi kemanusiaan, film-film drama kolosal yang
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berlatar belakang cerita romantis, ataupun lirik-lirik lagu yang dapat
menggugah perasaah batin saya. Daya simpati ini membuahkan kebaikan
dan kemurahan hati, serta tindakan-tindakan yang diilhami oleh kebaikan-
kebaikan itu.'' Contoh karya seni lainnya yang membantu saya dalam
mencari inspirasi adalah lirik lagu Ebiet G Ade, buku Anak Bajang
Menggiring Angin karya Sindhunata dan lain-lain. Terkadang untuk
membangun suasana saat melukis, saya selalu mendengarkan lagu
instrumentélia dari Kitare, Mozart, lagu-lagu Gereja, atau saya
mendengarkan cerita pewayangan di radio.

Faktor Eksternal juga bisa saya dapatkan saat saya menonton
pameran lukisan dalam pertunjukan teater atau pembacaan puisi maupun
saat saya menonton pertunjukan musik Jazz.

Herry Dim menjelaskan sebagai berikut : “Kemampuan merasakan sesuatu
dibalik kebendaan dan sekaligus merasakan “daya” dengan rasa takjub,
itulah yang kita sebut pengalaman mistik”,'?

Jadi faktor eksternal juga berpengaruh besar bagi seniman untuk
menambah wawasan guna mengolah dan mengasah ide-ide yang

didapatnya dari pengalaman pribadi.

" Ibid, Hal. 116.
Herry Dim, Jawinul, Reka Media Multiprakarsa, Bandung, 1995, Hal. 105.
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